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ABSTRAK 

Hairani AR, Nirm. 01.01.19.081. Peran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) 

dalam Program  Ketahanan Pangan di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. 

Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Peran Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) dan faktor-faktor yang mempengaruhi Peran Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) dalam program  ketahanan pangan, metode pengkajian adalah 

metode deskriptif kuantitatif. Untuk menganalisis Peran Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) digunakan teknik penentuan skor model Likert, dan untuk 

mengnalisis faktor-faktor yang mempengaruhi Peran Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) digunakan model analisislinier berganda.  Pengumpulan data 

dilakukan dari bulan Februari sampai Juni 2023. Metode analisis data 

menggunakan statistik deskriptif. Hasil pengkajian menunjukkan peran Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL) dalam program ketahanan pangan di Kecamatan Bukit 

tergolong berperan dengan persentase 76,5% dengan hasil regresi linier berganda 

terhadap peran penyuluh pertanian lapangan (PPL) yang mempengaruhi dalam 

program ketahanan pangan  Y= -4.298 - 0,308X1 - 0,293X2 + 0,484X3 + 0,566X4 + 

0,784X5 + e. Peran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) yang mempengaruhi 

dalam program  ketahanan pangan di Kecamatan Bukit adalah sebagai edukator, 

sebagai motivator dan sebagai pendamping sedangkan peran yang tidak 

berpengaruh yaitu sebagai konsultan dan sebagai inovator. 

 

Kata kunci  : Peran, Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), Program Ketahanan 

Pangan 

 



 

 

ABSTRACT 

Hairani AR, Nirm. 01.01.19.081. The Role of Field Agricultural Extension (PPL) 

in the Food Security Program in Bukit District, Bener Meriah Regency. This study 

aims to determine the level of the role of agricultural extension workers (PPL) 

and the factors that influence the role of agricultural extension workers (PPL) in 

the food security program. The method of study is a quantitative descriptive 

method. To analyze the Role of Field Agricultural Extension (PPL) the Likert 

model scoring technique was used, and to analyze the factors that influence the 

Role of Agricultural Field Extension (PPL) a multiple linear analysis model was 

used. Data collection was carried out from February to June 2023. The data 

analysis method uses descriptive statistics. The results of the study show that the 

role of agricultural extension workers (PPL) in the food security program in Bukit 

District is classified as having a role with a percentage of 76.5% with multiple 

linear regression results on the role of agricultural extension workers (PPL) who 

influence the food security program Y = -4.298 - 0.308 X1 - 0.293X2 + 0.484X3 + 

0.566X4 + 0.784X5 + e. The roles of Field Agricultural Extension (PPL) that 

influence the food security program in Bukit District are as educators, as 

motivators and as assistants while the roles that do not influence are as 

consultants and as innovators. 

 

Keywords: Role, Field Agricultural Extension (PPL), Food Security Activities 
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I. PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

Dampak dari Covid-19 masih terasa dan perang antara Rusia dan Ukraina 

semakin mengganggu penyediaan pangan dan energi. Sehingga dunia sedang 

menghadapi krisis pangan global.  Indonesia dan beberapa negara akan 

dihadapkan pada kondisi krisis masalah pangan dan energi. Dalam hal ini 

pemerintah sudah membuat sebuah program  salah satunya adalah program  

ketahanan pangan. Pangan merupakan salah satu kebutuhan utama bagi manusia 

untuk memenuhi kebutuhan energi dan kelangsungan hidup manusia. 

Pertumbuhan penduduk Indonesia terus meningkatkan sehingga kebutuhan akan 

pangan juga terus meningkat (Supriadi., dkk, 2021). Setiap orang memiliki 

kebutuhan nutrisi yang berbeda untuk bertahan hidup dan melakukan aktivitasnya 

secara maksimal. Ketahanan pangan telah ditetapkan dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan yaitu "kondisi 

terpenuhinya Pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin 

dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, 

beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, 

keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif 

secara berkelanjutan". Dalam hal memenuhi kebutuhan pangan setiap 

perseorangannya harus terpenuhi sesuai kebutuhan pangan yang cukup baik dalam 

jumlah maupun mutunya.  

Pertanian merupakan salah satu sektor lapangan pekerjaan paling banyak 

yang dilakukan oleh penduduk Indonesia sekaligus sebagai penyokong utama 

perekonomian di Indonesia. Dalam melakukan pekerjaannya sebagai petani 

dibutuhkan seseorang yang mampu membantu memecahkan permasalahan dalam 

bidang pertanian seperti seorang penyuluh pertanian. Penyuluhan pertanian 

merupakan salah satu pelaku dan pemimpin penting pertanian. Penyuluhan 

pertanian merupakan salah satu pelaku dan pemimpin penting pertanian. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor.16 Tahun 2006, tentang sistem penyuluh 

pertanian, perikanan, dan kehutanan pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa 

“Penyuluhan merupakan proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku 

usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya 
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dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumberdaya 

lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, 

pendapatan dan kesejahteraannya serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian 

fungsi lingkungan hidup” (Undang Undang RI Nomor 16, 2006). 

Ketahanan pangan sudah menjadi isu yang sangat banyak dibicarakan 

bahkan sudah menjadi isu global selama dua dekade.  Permasalahan yang juga 

terjadi saat ini yaitu akses pangan dan kecukupan gizi masyarakat Indonesia yang 

masih merata dan permasalahan pada aspek gizi, isu stanting, gizi buruk dan 

kekurangan gizi pada wanita produktif (Kementerian Pertanian, 2021). Kesadaran 

tentang pentingnya mewujudkan ketahan pangan di Indonesia masih belum sesuai 

dengan harapan. Beberapa upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk 

mewujudkan ketahanan pangan ini seperti adanya Peraturan Presiden Nomor 22 

Tahun 2009 tentang kebijakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan 

Berbasis Sumber Daya Lokal, namun kenyataan yang terjadi saat ini tingkat 

konsumsi masyarakat yang utama masih bertumpu pada beras dan belum 

mengoptimalkan pemanfaatan bahan pangan lokal (BKP, 2010 dalam Dewijanti, 

2020). Pemerintah setempat mulai melihat pentingnya pangan ini dan sudah 

mengoptimalkan program  ketahanan pangan, salah satunya Kabupaten Bener 

Meriah. Selanjutnya, berdasarkan kesepakatan KTT G20 Osaka 2019 (G20 

keempat belas) menyatakan bahwa pembangunan pertanian difokuskan untuk 

mencapai ketahanan pangan dan perbaikan gizi masyarakat.  

Program  ketahanan merupakan jawaban untuk mengatasi krisis pangan 

yang akan melanda seluruh dunia salah satunya adalah di Kabupaten Bener 

meriah dimana berlandaskan peraturan menteri Desa, pembangunanan Daerah 

tertinggal, dan transmigrasi Nomor 7 Tahun 2021 tentang prioritas  yang 

diarahkan bagian program  prioritas nasional sesuai kewenangan Desa dalam 

rangka mewujudkan Desa tanpa kelaparan. Dalam hal ini dana Desa akan 

dialokasikan sebanyak 20% dari dana Desa yang dikeluarkan oleh pemerintah, ini 

sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 104 Tahun 2021 

tentang Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.  Program  ketahanan 

pangan juga merupakan salah satu program  untuk percepatan penanganan 

kerawanan atau krisis pangan yang mungkin saja akan terjadi apabila pandemi 
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Covid-19 masih terus berkepanjangan dan juga dampak yang ditinggalkan oleh 

pandemi yang melanda seluruh dunia.  

Kabupaten Bener Meriah adalah salah satu Kabupaten yang terletak di 

Provinsi Aceh. Kabupaten Bener Meriah merupakan Kabupaten hasil pemekaran 

dari Kabupaten Aceh Tengah. Wilayah administrasi Kabupaten Bener Meriah 

mencakup dataran rendah dan pegunungan seluas 1.941,61 km² (BPS Bener 

Meriah, 2022). Kabupaten Bener Meriah merupakan salah satu Kabupaten yang 

ada di Aceh yang berada di dataran tinggi sehingga potensi pengembangan 

perkebunan dan pertanian di Kabupaten Meriah, dengan penghasilan utama 

masyarakat setempat adalah kopi. Selain kopi Kabupaten Bener Meriah juga 

menghasilkan beberapa hasil tanaman hortikultura dan pangan seperti kentang, 

kol, padi, dan lain sebagainya.  

Kecamatan Bukit merupakan Kecamatan yang terletak di Kabupaten Bener 

Meriah Provinsi Aceh. Kecamatan Bukit memiliki luas 110,95 km2 dengan 

jumlah penduduk 29 489 jiwa dari 40 desa (BPS Bukit, 2022). Dilihat dari 

keadaan geografisnya Kecamatan Bukit sangat berpotensi dalam pengembangan 

sektor pertanian. Ketinggian tempat di wilayah Kecamatan Bukit bervariasi mulai 

dari 1000-1500 mdpl dengan kemiringan lahan yang bervariasi mulai dari 0-40 % 

(BPS Bukit, 2022). Sejalan dengan keadaan geografisnya, Kecamatan Bukit 

memiliki potensi untuk pengembangan berbagai jenis tanaman, mulai dari 

pengembangan tanaman pangan, hortikultura, tanaman perkebunan dan 

pengembangan perikanan. Namun pada kenyataanya Kecamatan Bukit belum bisa 

sepenuhnya memenuhi kebutuhan pangan utama masyarakat setempat, dimana 

pengembangan tanaman padi di  Kecamatan Bukit masih cukup rendah,  hanya 

75,31 ha yang digunakan untuk pengembangan tanaman padi dengan produksi 4 

ton/ha dan produktivitas 4,2 ton/ha,  sedangkan untuk tanaman pangan lain seperti 

jagung hanya memiliki luas 5 ha dengan produktivitas 8 ton/ha dan produksi 6 

ton/ha (Program a Kecamatan 2022).   

Kebutuhan pangan dan gizi di Kecamatan Bukit belum bisa terpenuhi 

secara merata. Selain dari pengembangan tanaman pangan utama yaitu padi sangat 

rendah masih banyak juga lahan kosong yang belum dimanfaatkan semaksimal 

mungkin dan belum melakukan penganekaragaman tanaman lokal sebagai 
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pengganti beras atau sebagai pendamping makanan pokok, sehingga Kecamatan 

Bukit termasuk kedalam desa rawan atau krisis pangan. Dalam menanggapi hal ini 

Kecamatan Bukit ikut serta dalam menjalankan program  ketahanan pangan dan 

hewani dengan memanfaatkan potensi lokal dan sumberdaya yang tersedia.  

Dimana harapan dari program  tersebut dapat memenuhi kebutuhan pangan mulai 

dari ketersediaan pangan yang cukup baik jumlah maupun mutunya. 

Program ketahanan pangan sangat membutuhkan pendampingan dari 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) untuk mendukung kelancaran program 

ketahanan pangan.  Dengan kondisi tersebut maka perlu dilakukan pengkajian 

yang berjudul “Peran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Dalam Program  

Ketahanan Pangan di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah Provinsi 

Aceh”.  Untuk mengukur sejauh mana penyuluh pertanian lapangan (PPL) 

berperan dalam program ini Demi keberlanjutan program  ketahanan pangan di 

Kecamatan Bukit. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan kondisi diatas maka rumusan masalah tentang Peran 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam Program  Ketahanan Pangan Di 

Kecamatan Bukit sebagai berikut:  

1. Bagaimana Peran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dalam Program  

Ketahanan Pangan di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. 

2. Apa saja Peran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) yang mempengaruhi 

dalam Program  Ketahanan Pangan di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener 

Meriah. 

1.3  Tujuan 

Adapun tujuan dari pengkajian tentang Peran Penyuluh dalam 

Pendampingan Program  Ketahanan Pangan di Kecamatan Bukit adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis tingkat Peran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Dalam 

Program Ketahanan Pangan di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. 
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2. Untuk menganalisis Peran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) yang 

mempengaruhi dalam Program Ketahanan Pangan di Kecamatan Bukit 

Kabupaten Bener Meriah. 

1.4  Manfaat 

Adapun manfaat dari pengkajian tentang Peran Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) dalam Program  Ketahanan Pangan di Kecamatan Bukit adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan 

Pertanian Medan 

2. Bagi petani, pengkajian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan bahan 

pertimbangan tentang Peran Penyuluh dalam Pendampingan Program 

Ketahanan Pangan di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah 

3. Bagi pemerintah dan instansi terkait. Pengkajian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan informasi dan pertimbangan dalam menentukan kebijakan di masa 

mendatang 

4. Bagi pemangku kepentingan atau pengkaji lain. Pengkajian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi dan bahan perbandingan dalam pengkajian lanjutan yang 

berhubungan dengan bidang yang sama. 


